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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Karya Tugas Akhir dengan judul “Transformasi Bentuk Burung 

Enggang Dikombinasikan Dengan Ragam Hias Dayak Iban Pada Karya Seni 

Batik”, telah terwujud dengan melalui proses yang panjang, di awali dari 

pencarian ide, pengolahan bahan hingga pembentukan, sampai menjadi sebuah 

karya yang mapu mengekspresikan ide dan konsep yang diangkat dalam seni 

kriya tekstil berbentuk kain panjang dengan teknik batik tulis. Ada beberapa 

hambatan serta kesulitan yang dialami penulis selama dalam proses pengerjaan 

Tugas Akhir ini, namun dapat diselesaikan dan direspon dengan baik. Beberapa 

hambatan yang dialami penulis di antaranya adalah saat pewarnaan 

menggunakan Napthol dan Garam Diazonium Merah B. Pada saat pencelupan 

hasil warna ketika kain basah adalah warna merah, tetapi ketika kain kering 

warna yang dihasilkan berubah menjadi oranye kecoklatan. Hal ini disebabkan 

karena Ph pada kain sutra berbeda dengan kain primisima sehingga pada saat 

setelah pewarnaan kain  harus dibilas dengan menggunakan air yang sudah 

ditambahkan cuka secukupnya guna menyeimbangkan Ph kain sutra. 

Penulis juga memiliki kelemahan saat membatik yaitu kurang luwes 

pada pembuatan isen-isen motif. Tetapi, penulis memiliki kelebihan yaitu 

sangat senang membuat motif atau isen-isen dengan teknik pointilis (titik-titik), 

sehingga dengan teknik ini penulis dapat mengimbangi kekurangannya. 
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Konsep Burung Enggang yang dikombinasikan dengan ragam hias 

Dayak Iban bertujuan untuk memberikan identitas dan ciri khas dari penulis. 

Burung Enggang menjadi fenomena alam dan lingkungan yang ada di 

Kalimantan karena maraknya perburuan liar dan akibar deforestasi hutan oleh 

orang-orang yang tidak bertanggung jawab. Dari ironi inilah penulis berupaya 

untuk menyampaikan isi hatinya lewat karyanya agar didengar oleh mayarakat 

bahwa manusia dan alam harus seimbang dan harmonis. Untuk itu sebelum 

semuanya terlambat lebih baik memulai kesadaran itu dari sekarang dan 

melakukan hal-hal positif bagi lingkungan demi kehidupan generasi penerus 

bangsa di masa depan. 

 

2. Saran 

Dalam karya-karyanya, penulis merasa masih kurang maksimal dan 

banyak terjadi kesalaha dalam pengerjaannya. Seperti kurang teliti pada saat 

pengeblokan atau memberi isen-isen sehingga ada yang terlewat. Kurangnya 

pengetahuan penulis pada kain sutra sehingga mengakibatkan terjadinya 

perubahan warna saat proses pencelupan. Penulis juga baru pertama kali 

menggunakan sutra sebagai bahan dasar pembuatan karya batik. Oleh karena 

itu penulis mengharapkan masukan, ide, kritik dan saran yang membangun agar 

mendukung kreatifitas dan semangat penulis untuk bisa lebih baik lagi dalam 

berkesenian.  
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